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Abstract: Perkembangan teknologi digital mendorong perlunya inovasi
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan
adalah flipped classroom, yang mengarahkan siswa mempelajari materi
sebelum pembelajaran tatap muka sehingga waktu di kelas dapat digunakan
untuk diskusi, analisis, pemecahan masalah, dan pemberian umpan balik.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran
flipped classroom terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Akuntansi Dasar kelas X di SMK NU 1 Karanggeneng.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
dan desain Quasi Experimental Design berbentuk Pre-test and Post-test Non-
Equivalent Control Group Design. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli—
Agustus 2026 di SMK NU 1 Karanggeneng dengan sampel sebanyak 41 siswa
yang terdiri atas 28 siswa kelas X Akuntansi sebagai kelompok eksperimen dan
13 siswa kelas X LPB sebagai kelompok kontrol. Data dikumpulkan melalui
pre-test, post-test, angket kemampuan berpikir kritis, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, uji
normalitas, uji homogenitas, independent sample t-test, dan N-Gain. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada
kemampuan berpikir kritis antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
dengan nilai t =-4,942, df =39, dan signifikansi < 0,001. Rata-rata kemampuan
berpikir kritis kelompok eksperimen meningkat dari 65,46 menjadi 130,18,
sedangkan kelompok kontrol meningkat dari 74,92 menjadi 113,31. Pada hasil
belajar, diperoleh nilai t = -4,673, df = 39, dan signifikansi < 0,001. Rata-rata
hasil belajar kelompok eksperimen meningkat dari 48,57 menjadi 89,29,
sedangkan kelompok kontrol meningkat dari 49,62 menjadi 77,69. N-Gain
hasil belajar kelompok eksperimen sebesar 0,7645 dengan kategori tinggi,
sedangkan kelompok kontrol sebesar 0,5005 dengan kategori sedang.
Berdasarkan hasil tersebut, penerapan model pembelajaran flipped classroom
menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akuntansi Dasar kelas X di SMK NU
1 Karanggeneng.

Keywords: Akuntansi Dasar, flipped classroom, hasil belajar, kemampuan
berpikir kritis.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah
membawa perubahan dalam bidang pendidikan,
termasuk cara peserta didik memperoleh
informasi dan mengakses sumber belajar. Proses
pembelajaran tidak lagi terbatas pada interaksi
guru dan siswa di dalam kelas, tetapi dapat
memanfaatkan berbagai sumber belajar digital
secara lebih fleksibel (Jang & Kim, 2020;
Nugraheni et al., 2022). Kondisi tersebut semakin
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relevan di Indonesia, dimana Badan Pusat
Statistik (BPS) melaporkan bahwa 72,78%
penduduk Indonesia telah mengakses internet
pada tahun 2024, meningkat dari 69,21% pada
tahun 2023, sedangkan kepemilikan telepon
seluler mencapai 68,65% penduduk (BPS, 2025).
Peningkatan akses terhadap teknologi
memberikan peluang bagi lembaga pendidikan
untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih
fleksibel dan berpusat pada siswa. Namun,
ketersediaan teknologi tidak secara otomatis
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menghasilkan pembelajaran yang efektif karena
keberhasilannya tetap bergantung pada desain
pedagogis dan aktivitas belajar yang dirancang
oleh guru (Jang & Kim, 2020; Nugraheni et al.,
2022; Strelan et al., 2020).

Perubahan lingkungan belajar tersebut
perlu diikuti dengan pembelajaran yang tidak
hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan,
tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Salah satu kemampuan yang
penting dikembangkan adalah berpikir kritis,
yaitu  kemampuan memahami informasi,
mengidentifikasi permasalahan, menganalisis
informasi, mengevaluasi keputusan, menarik
kesimpulan, dan memberikan alasan terhadap
jawaban yang dikemukakan (Apostolou et al.,
2021). Kemampuan berpikir kritis perlu dilatih
melalui aktivitas pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menganalisis
permasalahan, mengevaluasi informasi, dan
menyusun penyelesaian berdasarkan alasan yang
logis (Nugraheni et al., 2022). Penelitian
Aulianisyah et al. (2022) menunjukkan bahwa
penerapan flipped classroom dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa melalui aktivitas
priming/pre-training, active learning, dan peer
instruction. Siburian et al. (2023) juga
menemukan peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa setelah penerapan flipped classroom,
dengan rata-rata kemampuan kelas eksperimen
mencapai 86,00 dibandingkan 60,29 pada kelas
kontrol.

Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk menjawab kebutuhan tersebut
adalah flipped classroom. Model ini mengubah
pola  pembelajaran  konvensional  dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempelajari materi sebelum pembelajaran tatap
muka, sedangkan waktu di kelas digunakan untuk
aktivitas yang lebih aktif seperti diskusi, latihan,
analisis, pemecahan masalah, kolaborasi, dan
pemberian umpan balik (Abeysekera & Dawson,
2015; Bishop & Verleger, 2013; van Alten et al.,
2019). Dengan demikian, flipped classroom tidak
sekadar memindahkan materi pembelajaran ke
media digital, tetapi mengubah fungsi waktu tatap
muka dari penyampaian informasi menjadi
kegiatan yang memungkinkan siswa menerapkan
dan mengembangkan pengetahuan. Strelan et al.
(2020) melalui meta-analisis terhadap 198
penelitian  dengan 33.678 peserta didik
menemukan  bahwa  flipped  classroom
memberikan pengaruh positif terhadap performa
siswa. Temuan tersebut diperkuat oleh van Alten
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et al. (2019) yang menunjukkan bahwa flipped
classroom dapat meningkatkan hasil belajar
apabila  pembelajaran tatap muka tetap
dimanfaatkan untuk aktivitas aktif dan terdapat
kegiatan yang mendorong kesiapan siswa
sebelum kelas.

Pada konteks penelitian di Indonesia,
penerapan flipped classroom juga menunjukkan
hasil yang positif. Radiah (2022) menemukan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang
mengikuti pembelajaran blended learning model
[lipped classroom lebih tinggi dibandingkan siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Aulianisyah et al. (2022) menunjukkan bahwa
penerapan flipped classroom dapat meningkatkan
berbagai indikator berpikir kritis siswa,
sedangkan Siburian et al. (2023) menemukan
perbedaan kemampuan berpikir kritis yang
signifikan setelah penerapan model tersebut.
Kajian Latifah et al. (2024) juga menyimpulkan
bahwa flipped classroom memiliki potensi dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa
flipped classroom dapat memberikan ruang lebih
besar bagi siswa untuk terlibat dalam aktivitas
kognitif tingkat tinggi melalui diskusi, analisis,
pemecahan masalah, dan refleksi.

Secara teoritis, flipped classroom berkaitan
dengan pembelajaran  aktif, pembelajaran
berpusat pada siswa, dan self-regulated learning.
Pada tahap pre-class, siswa mempelajari materi
melalui video, modul, presentasi, bahan bacaan,
atau sumber belajar digital lainnya. Kegiatan
tersebut memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengatur waktu dan kecepatan belajar serta
mengidentifikasi materi yang belum dipahami.
Selanjutnya, pengetahuan awal yang diperoleh
digunakan sebagai dasar dalam aktivitas tatap
muka yang lebih kompleks (Rasheed et al., 2020;
van Alten et al.,, 2019). Dalam penerapannya,
aktivitas sebelum kelas perlu dirancang secara
terarah agar siswa tidak hanya menerima materi,
tetapi benar-benar mempersiapkan diri untuk
mengikuti aktivitas pembelajaran di kelas.
Nugraheni et al. (2022) menegaskan bahwa
keberhasilan  flipped  classroom dalam
mendukung berpikir kritis dipengaruhi oleh
desain  aktivitas  sebelum dan  selama
pembelajaran.

Kemampuan berpikir kritis memiliki posisi
penting dalam pembelajaran Akuntansi Dasar
karena siswa tidak hanya dituntut menghafal
istilah dan prosedur, tetapi juga memahami
informasi transaksi, mengidentifikasi akun yang
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terlibat, menentukan perlakuan akuntansi, serta
memberikan alasan terhadap keputusan yang
diambil (Apostolou et al., 2021). Oleh karena itu,
pembelajaran Akuntansi Dasar perlu memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menganalisis dan
menyelesaikan permasalahan akuntansi secara
aktif. Penelitian dalam pendidikan akuntansi
menunjukkan bahwa flipped classroom dapat
digunakan untuk meningkatkan keterlibatan siswa
sekaligus mendukung penguasaan materi. Rifaldi
(2024) menemukan adanya pengaruh signifikan
flipped  classroom  berbantuan  multimedia
interaktif terhadap hasil belajar ranah kognitif
siswa dalam pembelajaran akuntansi dengan N-
Gain sebesar 0,60. Penelitian Salachima et al.
(2024) juga menunjukkan adanya perbedaan hasil
belajar akuntansi antara penerapan flipped
classroom dan flipped classroom berbantuan
Edpuzzle, dengan N-Gain kelompok berbantuan
Edpuzzle sebesar 0,74.

Hasil serupa
penelitian  akuntansi
Setyaningsih et al. menunjukkan bahwa
penerapan  flipped  classroom  berbantuan
Microsoft Teams dapat meningkatkan motivasi
dan hasil belajar Akuntansi Keuangan siswa
SMK, dengan peningkatan hasil belajar yang
signifikan. Penelitian lain pada siswa SMK
menunjukkan bahwa flipped classroom dapat
meningkatkan  hasil  belajar  dibandingkan
pembelajaran konvensional, seperti penelitian
Shohib (2017) pada mata pelajaran Rancang
Bangun Jaringan di SMK Negeri 3 Buduran
Sidoarjo. Penelitian Herlambang et al. (2024) juga
menunjukkan efektivitas flipped classroom dalam
meningkatkan hasil belajar pada konteks
pendidikan  kejuruan. Temuan  tersebut
memperlihatkan bahwa model flipped classroom
memiliki relevansi untuk diterapkan pada
pendidikan SMK yang menuntut penguasaan
pengetahuan sekaligus kemampuan menerapkan
konsep.

Meskipun berbagai penelitian
menunjukkan potensi positif flipped classroom,
hasil penelitian terhadap kemampuan berpikir
kritis tidak selalu menunjukkan temuan yang
sama. Lestari et al. (2024), misalnya, meneliti
pembelajaran berdiferensiasi berbasis flipped
classroom dan menemukan rata-rata kemampuan
berpikir kritis kelas eksperimen sebesar 83,133,
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar
75,344. Namun, efektivitas flipped classroom
tetap dapat dipengaruhi oleh karakteristik siswa,
kesiapan belajar, keterlibatan pada tahap pre-

juga ditemukan
di tingkat SMK.

pada
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class, karakteristik mata pelajaran, serta desain
aktivitas pembelajaran (Nugraheni et al., 2022;
van Alten et al., 2019). Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan flipped classroom belum tentu
memberikan hasil yang sama pada setiap konteks
pembelajaran sehingga diperlukan pengujian pada
mata pelajaran dan karakteristik peserta didik
yang berbeda.

Berdasarkan uraian tersebut, flipped
classroom memiliki dasar teoritis dan empiris
untuk diterapkan dalam pembelajaran Akuntansi
Dasar. Model ini memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempelajari materi sebelum
pembelajaran dan menggunakan waktu tatap
muka untuk aktivitas yang lebih aktif, seperti
analisis, diskusi, pemecahan masalah, dan
evaluasi. Aktivitas tersebut secara teoritis dapat
mendukung kemampuan berpikir kritis sekaligus
memperkuat penguasaan materi yang tercermin
dalam hasil belajar (Nugraheni et al.,, 2022;
Strelan et al., 2020; van Alten et al., 2019).
Berbagai  penelitian di  Indonesia  juga
menunjukkan potensi flipped classroom dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
hasil belajar, termasuk pada konteks pendidikan
akuntansi dan SMK (Radiah, 2022; Siburian et al.,
2023; Rifaldi, 2024; Herlambang et al., 2024).

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis efektivitas model
pembelajaran  flipped  classroom  terhadap
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Akuntansi Dasar kelas X di
SMK NU 1 Karanggeneng. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan bukti empiris
mengenai penerapan flipped classroom pada
pembelajaran ~ Akuntansi  Dasar  sekaligus
memberikan alternatif model pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
keterlibatan siswa, memperkuat penguasaan
materi, dan memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode eksperimen melalui
Quasi Experimental Design dengan bentuk Pre-
test and Post-test Non-Equivalent Control
Group Design. Desain ini digunakan untuk
mengetahui  efektivitas  penerapan  model
pembelajaran  flipped  classroom  terhadap
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.
Dalam desain ini terdapat dua kelompok, yaitu
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kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan
berupa model pembelajaran flipped classroom
dan  kelompok kontrol yang mengikuti
pembelajaran dengan model yang Dbiasa
digunakan. Desain penelitian mengacu pada
Sugiyono (2023:116).

Tabel 1. Desain Pre-Test and Post-Test Non-
Equivalent Control Group

Kelompok Pre-test | Perlakuan | Post-test
Eksperimen | O: X 02
Kontrol 0O — O4

Sumber: Sugiyono (2023: 116)

Penelitian dilaksanakan di SMK NU 1
Karanggeneng selama empat kali pertemuan pada
bulan Juli-Agustus 2026. Populasi penelitian
adalah siswa kelas X yang mengikuti
pembelajaran yang berkaitan dengan mata
pelajaran Akuntansi Dasar. Pengambilan sampel
menggunakan total cluster sampling berdasarkan
kelas yang telah terbentuk. Sampel penelitian
terdiri atas 28 siswa kelas X Akuntansi sebagai
kelompok eksperimen dan 13 siswa kelas X LPB
sebagai kelompok kontrol, sehingga jumlah
keseluruhan sampel adalah 41 siswa.

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui

tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap akhir. Pada tahap
persiapan, peneliti menyiapkan perangkat

pembelajaran, instrumen penelitian, serta materi
yang digunakan dalam proses pembelajaran. Pada
tahap pelaksanaan, kedua kelompok terlebih
dahulu diberikan pre-fest. Kelompok eksperimen
kemudian diberikan pembelajaran dengan model
flipped classroom, yaitu siswa mempelajari
materi secara mandiri sebelum pembelajaran tatap
muka melalui bahan ajar digital. Pada
pembelajaran tatap muka, kegiatan dilanjutkan
dengan diskusi, tanya jawab, latihan, analisis
transaksi, pemecahan masalah, dan pemberian
umpan balik. Sementara itu, kelompok kontrol
mengikuti  pembelajaran  dengan = model
pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru.
Setelah seluruh proses pembelajaran selesai,
kedua kelompok diberikan post-test.
Pengumpulan data dilakukan melalui
angket kemampuan berpikir kritis, tes hasil
belajar berupa pre-test dan post-test, observasi,
dan dokumentasi. Instrumen kemampuan berpikir
kritis  mencakup indikator = menganalisis,
mengevaluasi, memberikan alasan, dan menarik
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kesimpulan. Tes hasil belajar disusun berdasarkan
materi pembelajaran dan capaian pembelajaran
yang diteliti. Observasi digunakan untuk
memperoleh  data mengenai  pelaksanaan
pembelajaran, sedangkan dokumentasi digunakan
sebagai data pendukung penelitian.

Sebelum digunakan dalam penelitian,
instrumen penelitian dilakukan pengujian untuk
memastikan  kelayakannya  sebagai  alat
pengumpulan data. Pengujian instrumen meliputi
uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas
digunakan untuk mengetahui ketepatan instrumen
dalam mengukur variabel yang diteliti, sedangkan
uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
konsistensi instrumen dalam menghasilkan data.
Hasil pengujian tersebut menjadi dasar untuk
memastikan bahwa instrumen yang digunakan
dapat digunakan dalam proses pengumpulan data
penelitian.

Teknik analisis data dilakukan melalui
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik
inferensial. Analisis statistik deskriptif digunakan
untuk mengetahui nilai minimum, maksimum,
rata-rata (mean), dan standar deviasi. Sebelum
dilakukan pengujian hipotesis, data diuji melalui
uji normalitas dan uji homogenitas untuk
mengetahui karakteristik dan kesesuaian data
dengan  persyaratan analisis.  Selanjutnya,
pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
Independent Sample t-Test dengan taraf
signifikansi 5% (o = 0,05) untuk mengetahui
perbedaan hasil antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Selain itu, peningkatan
kemampuan siswa dianalisis menggunakan N-
Gain untuk mengetahui tingkat peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
setelah penerapan pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Instrumen akan dilakukan diuji coba
terlebih dahulu terhadap siswa kelas 11
Akuntansi yang tidak dimasukkan dalam sampel
yang diteliti. Kemudian, hasil uji coba instrumen
dipergunakan dalam menguji validitas maupun
reliabilitas melalui software SPSS versi 26. Uji
ini akan dilakukan pada angket kemampuan
berpikir kritis siswa dan setiap butir soal pre-test
dan post-test. Adapun hasil uji dijelaskan melalui
Tabel 2, Tabel 3 dan Tabel 4.
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Soal Pre-Test Post-Test

Soal  Pearson Correlation  Sig. (2-tailed) Hasil Soal Pearson Correlation  Sig. (2-tailed) Hasil
1 0,565 0,000 Valid 11 0,557 0,000 Valid
2 0,701 0,000 Valid 12 0,637 0,000 Valid
3 0,463 0,003 Valid 13 0,669 0,000 Valid
4 0,619 0,000 Valid 14 0,669 0,000 Valid
5 0,597 0,000 Valid 15 0,529 0.001 Valid
6 0,518 0,001 Valid 16 0,386 0,017 Valid
7 0,619 0,000 Valid 17 0,356 0,028 Valid
8 0,558 0,000 Valid 18 0,369 0,023 Valid
9 0,655 0,000 Valid 19 0,410 0,011 Valid
10 0,541 0,000 Valid 20 0,418 0,009 Valid
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Angket Kemampuan Berpikir Kritis
Soal Pearson Correlation  Sig. (2-tailed) Hasil Soal Pearson Correlation  Sig. (2-tailed) Hasil
1 0,477 0,002 Valid 16 0,544 0,000 Valid
2 0,606 0,000 Valid 17 0,488 0,002 Valid
3 0,572 0,000 Valid 18 0,804 0,000 Valid
4 0,708 0,000 Valid 19 0,642 0,000 Valid
5 0,526 0,001 Valid 20 0,650 0,000 Valid
6 0,655 0,000 Valid 21 0,551 0,000 Valid
7 0,578 0,000 Valid 22 0,721 0,000 Valid
8 0,666 0,000 Valid 23 0,570 0,000 Valid
9 0,671 0,000 Valid 24 0,768 0,000 Valid
10 0,671 0,000 Valid 25 0,532 0,001 Valid
11 0,370 0,022 Valid 26 0,735 0,000 Valid
12 0,780 0,000 Valid 27 0,659 0,000 Valid
13 0,609 0,000 Valid 28 0,692 0,000 Valid
14 0,667 0,000 Valid 29 0,560 0,000 Valid
15 0,571 0,000 Valid 30 0,533 0,001 Valid

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Angket Kemampuan Berpikir Kritis dan Soal Pre Test dan Post Test

Soal/Pertanyaan Cronbach’s Alpha N of Items
Angket Kemampuan Berpikir Kritis 941 30
Soal Pre Test dan Post Test ,851 20
Tabel 4 di atas menunjukkan 20 butir soal
PreTest dan PostTest serta 30 Soal angket Analisis Deskriptif

Kemampuan Berpikir Kritis yang dinyatakan
valid Sehingga memenubhi kriteria validitas dan
layak digunakan. Hasil uji reliabilitas juga
memperlihatkan bahwa instrumen penelitian
mempunyai nilai Cronbach’s Alpha > 0,70, yaitu
butir soal Pretest dan PostTest sebesar 0,851 dan
soal Angket Kemampuan Berpikir Kritis 0,941
sehingga instrument dinyatakan reliabel dan
memiliki kelayakan untuk digunakan.

Tujuannya ialah menyajikan gambaran
umum sehubungan hasil belajar maupun
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen dan kontrol menurut hasil didapatkan.
Selain itu, analisis ini digunakan untuk
mengidentifikasi nilai rataan, median, nilai
tertinggi, terendah serta standar deviasi. Hasil
analisis deskriptif digambarkan pada Tabel 5 dan
Tabel 6.

Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

N Range Min Max Mean Std. Deviation
Kemampuan Berpikir Kritis Awal Kontrol 13 32 54 8 74,92 9,639
Kemampuan Berpikir Kritis Akhir Kontrol 13 40 87 127 113,31 12,072
Kemampuan Berpikir Kritis Awal Eksperimen 28 51 34 85 6546 13,142
Kemampuan Berpikir Kritis Akhir Eksperimen 28 33 112 145 130,18 9,202
Berdasarkan Tabel 5, kemampuan berpikir nilai rata-rata sebesar 65,46, dengan nilai

kritis awal pada kelas eksperimen memperoleh

minimum 34 dan maksimum 85. Sementara itu,
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kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar
74,92, dengan nilai minimum 54 dan maksimum
86. Secara deskriptif, kemampuan berpikir kritis
awal kelas kontrol lebih tinggi dibandingkan kelas
eksperimen sebelum diberikan perlakuan. Setelah
pembelajaran, rata-rata kemampuan berpikir kritis
akhir kelas eksperimen meningkat menjadi
130,18, dengan nilai minimum 112 dan
maksimum 145. Pada kelas kontrol, rata-rata

kemampuan berpikir kritis akhir mencapai
113,31. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua
kelas mengalami peningkatan kemampuan
berpikir kritis, tetapi peningkatan pada kelas
eksperimen lebih besar dibandingkan kelas
kontrol. Dengan demikian, secara deskriptif
penerapan model pembelajaran flipped classroom
menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir
kritis yang lebih tinggi pada kelas eksperimen.

Table 6. Hasil Analisis Deskriptif Nilai Pre-test dan Post-test

N Range Min Max  Mean Std. Deviation
Pre-test Kontrol 13 45 30 75 49,62 13.611
Post-test Kontrol 13 20 70 90 77,69 6,330
Pre-test Eksperimen 28 50 25 75 48,57 11,616
Post-test Eksperimen 28 30 70 100 89,29 8,018

Berdasarkan Tabel 6, nilai pre-test hasil
belajar pada kelas eksperimen memperoleh rata-
rata sebesar 48,57, dengan nilai minimum 25 dan
maksimum 75. Sementara itu, kelas kontrol
memperoleh rata-rata sebesar 49,62, dengan nilai
minimum 30 dan maksimum 75. Selisih rata-rata
antara kedua kelas relatif kecil, sehingga secara
deskriptif dapat diketahui bahwa kemampuan
awal hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol berada pada kondisi yang relatif
sebanding sebelum diberikan perlakuan.

Setelah penerapan perlakuan, kedua kelas
menunjukkan peningkatan hasil belajar yang
terlihat dari perolehan nilai post-test. Kelas
eksperimen memperoleh rata-rata sebesar 89,29,
dengan nilai minimum 70 dan maksimum 100,
sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata
sebesar 77,609, dengan nilai minimum 70 dan
maksimum 90. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kedua kelompok mengalami peningkatan
hasil belajar, tetapi peningkatan pada kelas

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol. Secara deskriptif, kondisi ini
menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan model flipped classroom
mencapai hasil post-test yang lebih tinggi
dibandingkan siswa pada kelas kontrol.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data penelitian pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdistribusi normal. Pengujian ini
merupakan salah satu prasyarat sebelum
dilakukan analisis statistik parametrik. Apabila
data diketahui berdistribusi normal, selanjutnya
dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui
kesamaan varians antara kedua kelompok. Jika
data memenuhi asumsi normalitas dan
homogenitas, maka pengujian perbedaan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilanjutkan menggunakan statistik parametrik
berupa uji independent sample t-test.

Table 7. Hasil Uji Normalitas

Kelas Shapiro-wilk Statistic df Sig. Keterangan
Kontrol Kemampuan Berpikir Kritis Awal 912 13,197  Normal
Kemampuan Berpikir Kritis Akhir ,890 13,097  Normal
Eksperimen Kemampuan Berpikir Kritis Awal 931 28 ,065  Normal
Kemampuan Berpikir Kritis Akhir 947 28,163  Normal
Kontrol Pre-test ,945 13,525  Normal
Post-test 917 13 ,227  Normal
Eksperimen Pre-test ,939 28 ,102  Normal
Post-test ,933 28 ,072  Normal
Pengujian normalitas dilakukan Kemampuan Berpikir Kritis awal dan akhir,

menggunakan uji Shapiro—Wilk karena jumlah
sampel pada masing-masing kelompok kurang dari
50 siswa. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh data
pre-test dan post-test, serta data angket
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memperoleh nilai signifikansi lebih dari 0,05.
Dengan demikian, seluruh data penelitian
dinyatakan berdistribusi normal dan telah


https://doi.org/10.29303/jipp.v11i4.5534

Firandhika & Rochmawati (2026). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 11 (4): 3821 — 3832

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v11i4.5534

memenuhi salah satu prasyarat untuk dilakukan
analisis statistik parametrik.

Uji Homogenitas

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal,
analisis dilanjutkan dengan uji homogenitas.
Pengujian homogenitas dilakukan menggunakan

Levene’s Test yang bertujuan untuk mengetahui
apakah varians data antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol memiliki kesamaan. Hasil uji
homogenitas selanjutnya digunakan sebagai dasar
untuk menentukan terpenuhinya asumsi kesamaan
varians sebelum dilakukan pengujian hipotesis
menggunakan independent sample t-test.

Table 8. Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl  df2 Sig. Keterangan
Kemampuan Berpikir Kritis Awal 2,985 1 39 ,092 Homogen
Kamampuan Berpikir Kritis Akhir 0,597 1 39 444  Homogen
Pre-test 0,007 1 39 ,932 Homogen
Post-test 0,653 1 39 424 Homogen

Tabel 8 di atas memperlihatkan nilai
signifikansi data pre-test, post-test, Kemampuan
Berpikir Kritis awal dan akhir bernilai sig. > 0,05.
Dimana kemampuan berpikir kritis awal maupun
akhir sebesar 0,092 dan 0,444. Kemudian, hasil
pretest dan posttest yaitu 0,932 dan 0,424. Hasil
ini mengindikasikan bahwa kedua data tersebut
sifatnya homogen. Jadi, data sesuai asumsi
homogenitas, kemudian dilaksanakan pengujian
statistik parametrik untuk analisis berikutnya.

Uji Independent Sample t-Test

Setelah  prasyarat normalitas  serta
homogenitas data terpenuhi, analisis dilanjutkan
melalui uji-t. Tujuannya ialah mengidentifikasi
apakah data yang dihasilkan berbeda signifikan
pada hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis
siswa kedua kelas. Uji t dalam penelitian
eksperimen ini menggunakan bantuan program

SPSS dengan statistik uji independent sample t-

test. Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi

5% (o= 0,05). Jika nilai signifikansi ¢-fest < 0,05

maka Ho ditolak dan H, diterima. Jika nilai

signifikansi ¢-test > 0,05 maka Ho diterima dan H,

ditolak.

Adapun hipotesisnya yaitu:

H.: Terdapat perbedaan Signifikan hasil belajar
siswa antara penerapan model pembelajaran
flipped classroom pada kelas eksperimen
dengan pembelajaran pada kelas kontrol pada
mata pelajaran Akuntansi Dasar kelas X di
SMK NU 1 Karanggeneng.

Ho: Tidak terdapat perbedaan Signifikan hasil
belajar siswa antara penerapan model
pembelajaran flipped classroom pada kelas
eksperimen dengan pembelajaran pada kelas
kontrol pada mata pelajaran Akuntansi Dasar
kelas X di SMK NU 1 Karanggeneng.

H.: Terdapat perbedaan Signifikan kemampuan
berpikir kritis siswa antara penerapan model
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pembelajaran flipped classroom pada kelas
eksperimen dengan pembelajaran pada kelas
kontrol pada mata pelajaran Akuntansi Dasar
kelas X di SMK NU 1 Karanggeneng.

Ho: Tidak terdapat perbedaan Signifikan
kemampuan berpikir kritis siswa antara
penerapan model pembelajaran  flipped

classroom pada kelas eksperimen dengan
pembelajaran pada kelas kontrol pada mata
pelajaran Akuntansi Dasar kelas X di SMK
NU 1 Karanggeneng.

Table 9. Hasil Uji Independent Sample t-Test

Variabel t df Sig. (Two- Mean
Sided p) Difference
Hasil Belajar  -4,673 39 <0,001 -11,772
Kemampuan -4,942 39 <0,001 -16,871
Berpikir Kritis
Siswa
Pada uji-f, taraf signifikansi yang

digunakan adalah 0,05. Apabila nilai signifikansi
< 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, sedangkan apabila nilai signifikansi >
0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara kedua kelompok. Berdasarkan
hasil independent sample t-test, diperoleh nilai
signifikansi < 0,001 pada variabel hasil belajar
dan < 0,001 pada variabel kemampuan berpikir
kritis. Dengan demikian, kedua variabel memiliki
nilai signifikansi < 0,05 sehingga Ha diterima dan
Ho ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol setelah penerapan model pembelajaran
flipped classroom. Demikian pula, terdapat
perbedaan yang signifikan pada kemampuan
berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol setelah penerapan model pembelajaran
flipped classroom. Dengan demikian, model
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pembelajaran flipped classroom memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
dan kemampuan berpikir kritis siswa.

Table 10. Uji N-Gain Hasil Belajar

Kelas N_Gain Score (%) Kategori
Kontrol ,5005 Sedang
Eksperimen  ,7645 Tinggi

Table 11. Uji N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis

Kelas N_Gain Score (%) Kategori
Kontrol ,5013 Sedang
Eksperimen ,7605 Tinggi

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui
besarnya peningkatan kemampuan  siswa
berdasarkan perbandingan skor sebelum dan
sesudah pembelajaran. Kriteria N-Gain menurut
Hake (1999) terdiri atas tiga kategori, yaitu tinggi
apabila g > 0,70, sedang apabila 0,30 < g < 0,70,
dan rendah apabila g <0,30. Dalam penelitian ini,
analisis N-Gain dilakukan terhadap hasil belajar
dan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain
hasil belajar, kelas kontrol memperoleh skor
sebesar 0,5005 yang termasuk dalam kategori
sedang, sedangkan kelas eksperimen memperoleh
skor sebesar 0,7645 yang termasuk dalam
kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kedua kelas mengalami peningkatan hasil
belajar setelah pembelajaran, tetapi peningkatan
pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Dengan demikian, secara deskriptif
penerapan model pembelajaran flipped classroom
menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih
tinggi dibandingkan pembelajaran pada kelas
kontrol.

Selanjutnya, hasil perhitungan N-Gain
kemampuan berpikir kritis menunjukkan adanya
peningkatan pada kedua kelompok setelah
pembelajaran.  Berdasarkan skor rata-rata
kemampuan berpikir kritis dan skor maksimum
150, kelas kontrol memperoleh nilai N-Gain
sebesar 0,5013 yang termasuk dalam kategori
sedang, sedangkan kelas eksperimen memperoleh
nilai N-Gain sebesar 0,7605 yang termasuk dalam
kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian,
secara deskriptif penerapan model pembelajaran
flipped classroom menunjukkan peningkatan
kemampuan berpikir kritis yang lebih baik
dibandingkan pembelajaran pada kelas kontrol.
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Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
Flipped Classroom terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa

Berdasarkan hasil analisis data, penerapan
model  pembelajaran  flipped  classroom
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Hasil uji independent
sample t-test menunjukkan nilai ¢ sebesar -4,942,
df sebesar 39, dan nilai signifikansi < 0,001. Nilai
tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05,
sehingga terdapat perbedaan yang signifikan
antara kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian,
Ho ditolak dan Ha diterima, yang menunjukkan
bahwa flipped classroom memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa.

Secara deskriptif, rata-rata kemampuan
berpikir kritis kelas eksperimen meningkat dari
65,46 menjadi 130,18, sedangkan kelas kontrol
meningkat dari 74,92 menjadi  113,31.
Peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa flipped classroom tidak
hanya meningkatkan kemampuan berpikir kritis
secara deskriptif, tetapi juga menghasilkan
perbedaan yang signifikan secara statistik
dibandingkan pembelajaran pada kelas kontrol.

Secara konseptual, flipped classroom
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempelajari materi sebelum pembelajaran (pre-
class), kemudian memanfaatkan waktu tatap
muka untuk diskusi, latihan, analisis transaksi,
pemecahan masalah, dan pemberian umpan balik.
Dalam pembelajaran Akuntansi Dasar, aktivitas
tersebut membantu siswa memahami informasi
transaksi, mengidentifikasi akun, menentukan
perlakuan akuntansi, serta memberikan alasan
atas penyelesaian yang dilakukan. Dengan
demikian, karakteristik  flipped classroom
memberikan  ruang  bagi  siswa  untuk
mengembangkan aktivitas kognitif berupa
analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah.

Temuan penelitian ini sejalan dengan
Strelan et al., (2020) yang menunjukkan bahwa
efektivitas flipped classroom berkaitan dengan
pembelajaran aktif dan aktivitas pemecahan
masalah. Nugraheni et al, (2022) juga
menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis
dapat dikembangkan melalui diskusi, pemecahan
masalah, pembelajaran kolaboratif, pertanyaan,
refleksi, dan pemanfaatan teknologi. Penelitian
Radiah (2022), Siburian et al., (2023), dan Lestari
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et al. (2024) turut menunjukkan potensi flipped
classroom dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Temuan penelitian ini memperkuat
hasil tersebut dengan menunjukkan adanya
perbedaan kemampuan berpikir kritis yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Meskipun demikian, efektivitas model
tetap dapat dipengaruhi oleh kesiapan siswa,
karakteristik mata pelajaran, dan desain aktivitas
pembelajaran.

Berdasarkan  hasil  tersebut,  dapat
disimpulkan bahwa penerapan flipped classroom
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai ¢ sebesar -4,942 dengan
signifikansi < 0,001, serta peningkatan rata-rata
kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen yang
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Oleh
karena itu, flipped classroom dapat menjadi salah
satu alternatif model pembelajaran Akuntansi
Dasar untuk mendukung pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
Flipped Classroom terhadap Hasil Belajar
Siswa

Berdasarkan hasil analisis data, penerapan
model  pembelajaran  flipped  classroom
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
pada hasil belajar siswa mata pelajaran Akuntansi
Dasar. Hasil wuji independent sample t-test
memperoleh nilai ¢ sebesar -4,673, df sebesar 39,
dan nilai signifikansi < 0,001. Nilai tersebut lebih
kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Secara
deskriptif, kemampuan awal kedua kelompok
relatif sebanding, dengan rata-rata pre-test kelas
eksperimen sebesar 48,57 dan kelas kontrol
sebesar 49,62. Setelah perlakuan, rata-rata post-
test kelas eksperimen meningkat menjadi 89,29,
sedangkan kelas kontrol sebesar 77,69. Hal
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan hasil

belajar  kelas  eksperimen lebih  tinggi
dibandingkan kelas kontrol.
Peningkatan tersebut dapat dikaitkan

dengan Kkarakteristik flipped classroom yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempelajari materi sebelum pembelajaran tatap
muka melalui bahan ajar yang telah disediakan.

Waktu pembelajaran di  kelas kemudian
dimanfaatkan untuk aktivitas yang lebih aktif,
seperti diskusi, latihan, analisis transaksi,
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pemecahan masalah, dan pemberian umpan balik.
Pola tersebut memungkinkan siswa tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga menerapkan dan
memperdalam pengetahuan yang telah diperoleh.
Hal ini relevan dengan pembelajaran Akuntansi
Dasar yang menuntut siswa memahami konsep
sekaligus menerapkannya dalam menganalisis
dan menyelesaikan permasalahan akuntansi.

Temuan penelitian ini sejalan dengan van
Alten et al. (2019) yang menjelaskan bahwa
efektivitas flipped classroom berkaitan dengan
pemanfaatan waktu tatap muka untuk aktivitas
pembelajaran yang aktif. Strelan et al. (2020) juga
menunjukkan bahwa flipped classroom dapat
memberikan pengaruh positif terhadap performa
siswa melalui peningkatan kesempatan untuk
mengikuti pembelajaran aktif dan pemecahan
masalah. Pada konteks pendidikan kejuruan,
Herlambang et al. (2024) menunjukkan bahwa
flipped classroom dapat mendukung peningkatan
hasil belajar siswa SMK, sedangkan Rifaldi
(2024) menemukan adanya pengaruh flipped
classroom Dberbantuan multimedia interaktif
terhadap hasil belajar ranah kognitif pada bidang
akuntansi.

Hasil analisis N-Gain semakin memperkuat
temuan tersebut. Kelas eksperimen memperoleh
skor N-Gain sebesar 0,7645 dengan kategori
tinggi, sedangkan kelas kontrol sebesar 0,5005
dengan kategori sedang. Hal ini menunjukkan
bahwa kedua kelompok mengalami peningkatan
hasil belajar, tetapi peningkatan pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis,
dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran
flipped classroom memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Akuntansi Dasar kelas X di SMK
NU 1 Karanggeneng. Temuan tersebut didukung
oleh nilai ¢ sebesar -4,673, signifikansi < 0,001,
rata-rata post-test kelas eksperimen yang lebih
tinggi, serta nilai N-Gain yang berada pada
kategori tinggi. Dengan demikian, flipped
classroom dapat menjadi salah satu alternatif
model pembelajaran Akuntansi Dasar dengan
tetap memperhatikan kesiapan siswa,
ketersediaan bahan ajar, dan kesesuaian aktivitas
pembelajaran dengan karakteristik materi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
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bahwa: 1) penerapan model pembelajaran flipped
classroom memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Akuntansi Dasar. Hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi uji independent sample t-test sebesar
< 0,001, serta rata-rata post-test kelas eksperimen
sebesar 89,29, lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol sebesar 77,69. Hasil N-Gain juga
menunjukkan peningkatan kelas eksperimen
sebesar 0,7645 dengan kategori tinggi, sedangkan
kelas kontrol sebesar 0,5005 dengan kategori
sedang.

2) penerapan model pembelajaran flipped
classroom memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil
uji independent sample t-test menunjukkan nilai ¢
sebesar -4,942 dengan nilai signifikansi < 0,001,
sehingga terdapat perbedaan yang signifikan
antara kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Secara deskriptif,
rata-rata kemampuan berpikir kritis  kelas
eksperimen meningkat dari 65,46 menjadi 130,18,
sedangkan kelas kontrol meningkat dari 74,92
menjadi 113,31. Dengan demikian, flipped
classroom dapat menjadi salah satu alternatif
model pembelajaran Akuntansi Dasar karena
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempelajari materi sebelum pembelajaran dan
memanfaatkan waktu tatap muka untuk diskusi,
analisis, latihan, serta pemecahan masalah.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada
jumlah sampel yang relatif terbatas serta waktu
penerapan yang dilakukan dalam beberapa kali
pertemuan, sehingga hasil penelitian belum dapat
menggambarkan dampak flipped classroom
dalam jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya dapat menggunakan sampel yang
lebih besar dan waktu penerapan yang lebih
panjang agar efektivitas flipped classroom
terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir
kritis dapat diketahui secara lebih mendalam.
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